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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan secara 

umum profil kegigihan (grit) siswa SMK Bhakti Kencana Tasikmalaya berada pada 

kategori sedang. Hasil ini menunjukan bahwa siswa SMK Bhakti Kencana 

Tasikmalaya telah mencapai kegigihan (grit) yang cukup pada aspek dan 

indikatornya, disini siswa memiliki kesadaran yang cukup untuk berusaha fokus 

dan berkomitmen dalam mengejar tujuannya, cukup mampu mengembangkan 

kegigihan yang dimiliki didalam dirinya meskipun pernah mengalami kegagalan 

ataupun kesulitan dalam proses pencapaiannya.  

Dilihat dari aspek kegigihan (grit) yang di hasilkan dari penelitian pada 

siswa SMK Bhakti Kencana Tasikmalaya bahwa dari kedua aspek kegigihan (grit) 

yakni aspek konsistensi minat (passion) dan ketekunan usaha (perseverance) 

berada pada kategori sedang dengan presentase 64%. Sehingga menunjukan bahwa 

sudah cukup untuk memiliki konsistensi dan usaha keras untuk mencapai tujuan 

yang ingin dicapai. 

Sedangkan hasil dari pencapaian 4 indikator kegigihan (grit) siswa SMK 

Bhakti Kencana Tasikmalaya secara umum berada pada kategori sedang. Indikator 

yang paling menonjol adalah pantang menyerah dalam menghadapi hambatan. 

Disini siswa sudah mampu untuk berkomitmen dan berusaha untuk fokus mencapai 

tujuan yang diinginkan tetapi terkadang masih kesulitan mengembangkan sikap 

tidak takut dalam menghadapi hambatan. 

Dilihat dari hasil intrevensi yang diberikan dapat disimpulkan bahwa 

konseling rasional emotif perilaku berhasil dalam meningkatkan kegigihan (grit) 

pada siswa. Hal ini ditunjukan dari beberapa hal diantaranya adanya peningkatan 

(trend) skor kegigihan berdasarkan analisis grafik pada fase baseline pertama (A1), 

fase intervensi (B), dan fase baseline kedua (A2). Selain itu, berdasarkan hasil 

perhitungan uji Percentage Non-overlapping Data (PND) menunjukan bahwa 

konseling rasional emotif perilaku efektif dalam meningkatkan skor kegigihan pada 
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konseli Indri, Miranda, dan Rivda. Lalu ditunjukan juga dari hasil evaluasi yang 

menunjukan bahwa ketiga konseli mengalami perubahan pada dirinya. Konseli 

dapat memiliki pemikiran yang lebih positif, merasa lebih nyaman, tenang dan 

memiliki cara pandang baru ketika dihadapkan dengan situasi permasalahan terkait 

dengan kurangnya kegigihan.  

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian tentang model konseling rasional emotif 

perilaku untuk meningkatkan kegigihan siswa, didapatkan rekomendasi sebagai 

berikut: 

1. Bagi Pihak Sekolah 

Bagi pihak sekolah dapat memfasilitasi dan mendukung kegiatan yang 

dilakukan guru bimbingan dan konseling untuk meningkatkan kegigihan (grit) pada 

siswa.  

2. Bagi Konselor 

Konselor atau guru bimbingan dan konseling (BK) dapat 

mengimplementasikan hasil penelitian sebagai alternatif layanan untuk mengatasi 

permasalahan terkait dengan rendahnya kegigihan (grit) pada siswa. Selain itu 

diharapkan dapat mengagendakan program untuk meingkatkan kegigihan siswa. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat lebih mampu menumbuhkan dan mengembangkan 

kegigihan (grit) yang ada didalam dirinya agar dapat lebih optimal dalam proses 

pencapaian tujuan yang diinginkan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat memperluas subjek penelitian pada jenjang lain 

yang lebih rendah seperti di Sekolah Menengah Pertama (SMP), atau dapat meneliti 

pada setting yang lain selain pada tingkatan sekolah. Bagi peneliti selanjutnya juga 

dapat menggunakan teknik konseling rasional emotif perilaku dalam desain 

konseling kelompok atau menguji efektivitas treatment dengan menggunakan 

pendekatan konseling yang lain. 
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